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ABSTRAK 

Elfridus Batara Due, 20.75.6787. Kontribusi Kelompok Tani Terhadap 

Kedaulatan Pangan di Desa Posiwatu. Skripsi. Program Studi Ilmu Filsafat, 
Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2024. 

 Tulisan ini bertujuan untuk menelaah kontribusi kelompok tani Desa 

Posiwatu dalam mempertahankan kedaulatan pangan. Ada juga beberapa tujuan 

turunan. Pertama, menjelaskan siapa itu kelompok tani di Desa Posiwatu. 

Kedua, menjelaskan apa itu kedaulatan pangan. Ketiga, mendeskripsikan 

peluang dan tantngan yang dihadapai kelompok tani Desa Posiwatu dalam 

mempertahankan kedaulatan pangan. Keempat, menggambarkan langkah 

strategis yang dapat ditempuh untuk keberlanjutan kelompok tani di Desa 

Posiwatu 

 Dalam menyelesaikan tulisan ini, penulis menggunakan metode penelitian 

lapangan dan kepustakaan dengan merujuk pada lokasi dan subjek penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Posiwatu, Kecamatan Wulandoni, Kabupaten 

Lembata. Subjek dari penelitian ini adalah lima kelompok tani yang ada di Desa 

Posiwatu. Penulis mewawancarai sepuluh orang dari masing-masing kelompok 

tani dan dua orang dari luar kelompok tani yang telah ditentukan oleh penulis 

sebagai informan kunci. Data dari hasil wawancara yang diperoleh akan 

disandingkan dengan metode kepustakaan. Dalam metode ini, penulis mencari 

dan mengumpulkan aneka literatur yang mendukung proses penyelesaian skripsi 

ini. 

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa ada empat kontribusi 

kelompok tani terhadap kedaulatan pangan di Desa Posiwatu, yakni (1) 

mendukung kedaulatan pangan di Desa Posiwatu, (2) penyediah bibit atau benih 

bagi masyarakat (3) sebagai lumbung pangan bagi Desa Posiwatu, dan (4) sebagai 

pemasar hasil pertanian ke daerah sekitar. Kontribusi-kontribusi kelompok tani 

ternyata memiliki juga peluang dan tantangan tersendiri. Ada tiga peluang yang 

menjadi modal bagi masyarakat untuk menciptakan kedaulatan pangan, antara 

lain: (1) arisan kelompk, (2) kebun kelompok, dan (3) keberadaan Yayasan 

Pengkajian dan Pengembangan Sosial (YPPS). Selain peluang, ada juga empat 

tantangan yang dihadapi masyarakat, antara lain: (1) kondisi iklim, (2) modal, (3) 

kemajuan teknologi dan ketersedian makanan modern di kios, (4) usia kelompok 

tani, dan (5) minat anak-anak. Setelah mengidentifikasi peluang dan tantangan 

yang dihadapi oleh kelompok tani di Desa Posiwatu, berikut digambarkan tentang 

beberapa langkah strategis yang dapat ditempuh untuk keberlanjutan kelompok 

tani di Posiwatu, antara lain: (1) memanfaatkan pekarangan sebagai kebun kedua, 

(2) meminta dukungan Pemerintah Desa, dan (3) meminta dukungan masyarakat. 

 
Kata kunci: Kontribusi, kelompok tani, Posiwatu, kedaulatan pangan.  

 

 

 

 

 


